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PENGARUH IMBANGAN PATI-LEMAK, KALSIUM-FOSFOR DAN ARAS PROTEIN
RANSUM TERHADAP PERFORMAN DAN STATUS MINERAL AYAM BROILER
YANG DIPELTHARA PADA KANDANG LITTER DAN BATERAI

Lies Mira Yusiati dan Tri-Yuwanta'
INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh imbangan pati-lemak, kalsium-fosfor dan aras
protein terhadap performan dan status mineral pada ayam broiler vang dipelihara dalam kandang litter
dan baterai. Seratus enam puluh ekor broiler umur sehari dibagi menjadi dua kelompok pemeliharaan
vaitu litter dan baterai. Dari setiap kelompok pemeliharaan ayam diberi pakan dengan imbangan
patiflemak (3:1 dan 2:1), kalsium dan fosfor (2,51 dan 2:1) dan dua aras protein kasar (22 dan 20%)
Hasil penelitian menunjukkan konsumsi pakan dan persentase karkas tidak dipengaruhi oleh perlakuan.
Kenaikan berat badan dan persentase lemak abdomen sangat nyata meningkat dipengarubi oleh aras
protein dan imbangan patiflemak. Glukosa darah tidak dipengaruhi oleh perlakuan, sedangkan kadar
kalsium plasma darah nyata dipengaruhi oleh tipe lantai pemeliharaan khususnya pada umur 7 mingen.
Fosfor plasma darah meningkat sangat nyata oleh imbangan Ca:P dan patizlemak. Semantara itu kadar
kalsium tulang tibia nyata dipengaruhi oleh aras protein ransumn, imbangan Ca'P dan tipe kandang. Kadar
fosfor dan abu tulang tibia nyata dipengaruhi oleh aras protein ransum.

(Kata Kunci: Broiler, Kalsium/Fosfor, Pati'Lemak, Tipe Lantai, Aras Protein).
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THE EFFECT OF STARCH-TALLOW AND CALCIUM-PHOSPHORUS RATIO
AND PROTEIN LEVEL DIETS ON PERFORMANCE AND MINERAL STATUS
OF BROILER KEPT UNDER LITTER AND BATTERY CAGES

ABSTRACT

The objective of this study was to investigated the effect of starch-tallow and calcium:phosphorus
ratio and protein level in broiler diets on performance and mineral status of broiler chicken kept under
litter and battery cages. One hundred and sixty day old chick broilers were divided into two groups basic

of litter and battery cages. Broiler from each grou

p of cages was fed either starch/tallow (31 and 21,

Ca’P (2.5:1 and 2:1) and two protein levels (22% and 21%). Broiler were kept during 42 days. The
results indicated that feed consumption and percentage of carcass were not affected by treatments, gain
weight and percent of abdominal fat increased by protein levels and starch/tallow ratio. Blood glucose
was not affected by treatment, however plasma inorganic calcium was significantly increased by floor
type especially in 7 weeks of age. Plasma inorganic phosphorus was significantly increased by CaP ratio
and starch:tallow ratio, Percent of calcium tibia was affected by protein levels in diets, Ca:P ratio and
type of cages. Serum inorganic Phosphorus and percent tibia ash were affected by protein level diets,

(Key Words: Broilers, Calcium/Phosphorus, Starch/T allow, Floor Types, Protein Levels).

Pendahuluan

Salah satu masalah yang sering dijumpai
pada peternakan ayam broiler adalah kelemahan
di dalam mineralisasi tibia yang dicerminkan pada
cacat kaki dan dvschondroplasia tibia (DT)
Cacat kaki pada ayam broiler diketemukan antara
3-6% dari jumlah populasi (Stuart, 1989) dan
kerugian yang ditimbulkan mencapai 6-8%% dari
total produksi (Sauveur, 1988). Akibat dari cacat
kaki dan kegagalan mineralisasi ini adalah
hambatan pertumbuhan, menurunnya  kualitas
karkas, dan memmankan harga jual per satuan
unit ayam tersebut (Sauveur, 1988: Orban dan
Roland, 1990). Cacat kaki ini disebabkan oleh
faktor penetik (Leterrier, 1991 dan 1992), berat
induk dan pesbedaan jenis kelamin (Tri Yuwanta,
efal, 1992, ab), protem pakan (Patterson et al,
1986), komposisi pakan yang tidak seimbang,
terutama antara kalsum dan fosfor (Leterrier,
1992 dan Elliot er al, 1995), interaksi antara
kalsium dan lemak (Reid. 1985), tatalaksana
kandang khususnya kepadatan ayam dan bentuk
kandang (Klingensmith, er al, 1986 dan
Edwards, 1990). Kasus kegagalan mineralisasi
ibia ini banyak dijumpai pada ayam yang

mendapatkan pakan mengandung fosfor tinggi
dan kalsium rendah (Edwards dan Sorensen,
I987), maka dalam memberi pakan ayam broiler
perlu kiranya memperhatikan ratio kalsium-fosfor
ni. Edwards (1988) menyatakanr bahwa aras
kalsium pakan yang tinggi akan menurunkan
kejadian cacat kaki dan meningkatkan abu tulang,
Tingginya aras kalsiumi dalam pakan harus
diimbangi dengan peningkatan aras fosfor
tersedia sehingga kadar abu dan kekuatan tulang
juga meningkat (Shafey, 1993). Williams (1973)
dan Ganong (1981) menyatakan bahwa absorpsi
kalsium meningkat dengan naiknya konsumsi
protein yaitu dengan membentuk ikatan celcium
binding protein (CaBP) yang berhubungan
dengan proses absorpsi kalsium di intestinal
(Rabon er al., 1991) Menurut White ef al. (1975)
absorpsi kalsium dipengaruhi oleh asam amino
lisin atau arginin,

Lemak hewan merupakan sumber energ
yang paling efisien, karena lemsk mampu
meningkatkan caloric density dan meningkatkan
metabolic efficiency (Jensen er al, 1970),

i heat incremert dan mempunyai
extra caloric ¢ffect (Wiseman, 1985), memper-
lambat transit pakan dalam saluran pencernaan
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vang mengakibatkan abzorpsi nutrien akan lebik
lama maka pakan tersebut menjadi lebih efisien
(Shell dan Mateos, 1981). Selain lemak ternvata
patt dari  biji-bijian  atau pati ketela pohon
merupakan sumber energi alternative bagi ayam,
tetapl energl vang dikandung oleh pati ketela
pohon 2,5 kali lebih rendah dibandingkan lemak
hewan (Wiseman, 1985),

Penelitian ini dilakukan untuk mempelajari
pengaruh imbangan patilemak, kalsium/fosfor,
aras  protein  dan tipe kandang terhadap
penampilian dan status mineral ayam broiler.

Materi dan Metode

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Biokimia dan Nutrisi, Fakultas Peternakan UGM
selama 7 minggu. Seratus enam puluh (160) ekor
DOC broiler strain Hubbard dibagi menjadi dua
kelompok  perlakuan  pemelbiharaan  vaitu  di-
pehibars pada kandang lantai kawat dan litter.
Ayam dari masing-masing kelompok perlakuan
pemeliharaan  dibed pakan perlakuan yang
berbeda berdasar imbangan kalsium/fosfor (CaP =
251 dan 21), patilemak (3:1 dan 251) dan
kandungan protein kasar tinggifrendah (22 dan
20%). Setiap perlakuan dinlang 2 kali dengan

menggunakan 5 ekor ayam setiap ulangan. -

Susunan dan komposist kimia ransum perlaluan
seperti dalam Tabel 1 dan 2. Pakan dan minum
diberikan secara ad fibitum. Kadar kalsium dan
fosfor serta glukosa plasma darah dianalisis dari
sampel darsh yang diambil dari vena sayap ayam
periakuan pada umur 3 dan 7 minggu. Pada akhir
penelitian ayam dipotong 2 ekor ayam dari tiap
ulangan untuk mengetalui persentase karkas,
lemak abdomen, kadar abu, kadar kalsium dan
fosfor tulang tibia Kadar kalswm darsh dan
kalsum tulang tibia ditentukan dengan metode
AQAC (1984). Sementara itu kadar fosfor plasma
darah dan fosfor tulang tibia ditentukan dengan
metode  spekirofotometer.  Selama  penelitian
dilakukan pencatatan konsumsi pakan, kenaikan
berat badan, konversi pakan dan kematian ayam.
Semua data yang diperoleh dihitung dengan
analisis variansi berdasarkan rancangan acak
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lengkap pola faktorial (2 x 2 x 2 x 2) dengan
menggunakan program mikrosoft Systat,

Hasil dan Pembahasan

Dari Tabel. 3 terlihat bahwa konsumsi
pakan tidak dipengaruhi oleh imbangan paty/
lemak, Ca/P, dan aras proicin sorta tipe lantai kan-
dang dan interaksi antara fakior-faktor perla-
kuan. Faktor utama yang berpenganth terhadap
konsumsi pakan adalah kandungan energi ran-
sum. Pada penelitian ini ransum yang digunakan
adalah iso kalori (Tabel 1 dan 2) sehingga untuk
memenuhi kebutuhan mutriennya ayam mengkaon-
sumsi pakan dalam jumiah vang tidak berbeda.
Meskipun konsumsi pakan tidak menunjuklan
perbedasn yang nyala, tetapi pertambahan berat
badan ayam broiler yang mendapatkan protein
22% lebih tnggi dan berbeda sangat nyata
(P<D.0}) dengan ayam vang mengkonsumsi pakan
dengan kandungan protein kasar 20%. Protein
dalam ransum berpengaruh terhadap kecepatan
pertumbuhan, sehingga protein yang terkonsumsi
lebih banyak akan meningkatkan berat hidup
ayam (Plavnik dan Hurwitz, 1990). .

Konversi pakan sangat nyata (P<0.01)
dipengaruhi oleh tipe kandang pemeliharaan.
Rerata konversi pakan pada ayam yang dipelihara
pada kandang litter sebesar 2,45 dan kandang
kawat 277, Sementara itu aras proten pakan,
berpengaruh tidak nyata terhadap konversi pakan.
Terdapat interaksi antara aras protein pakan
dengan imbangan pati Jdemak terhadap konversi
pakan Ayam ying dipelihara pada lantai litter
memberikan kemungkinan ayam ureuk mendapat-
kan vitamin B12 dan asam folat untuk menunjang
pertumbuhannya.

Berat karkas ayam broiler dalam pene-
litian ini tidak dipengarihi oleh semau perlakuan.
Terdapat interaksi antars aras protein dalam
persentase karkas. Persentase karkas pada pene-
litian im bervariasi dari 59,23-60,66 % dan lebih
rendah dibanding hasil vang dilaporkan Yusiat
dan Widyantoro (1990) yaitu rata-rata berat
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Tabel 1. Susunan ransum ayam broiler dengan kadar protein 22 %
Bahan (%) Rl R2 R3 R4
. Bekatul 34.00 34,00 34,00 34.00
Jagung Kuning 10,00 10,00 12,00 12,00
Tepmg kedele 26,01 2603 25 64 25 64
Lemak hewem 700 7.00 10,00 10,000
Tepung kanji 6,00 £ 00 3,00 300
| Poudtry Meat Meal 10,00 10 0wl 10,00 10,00
| CaHPO4 (Binfost) 1,00 L] 1,00 1,00
CaCO3 0,70 035 0,70 035
Lisin - - 010 LER L1
Filler 527 5,62 3,65 4,00
Total Tk O 100,00 100,00 100,00
Milai G Ransum
ME (kealkg) J2R5 22 328522 3438 07 328522
Protein kasar (%6) 22,00 2200 2200 2200
Lemak kasar (%) 14,71 14.71 17,54 17.54
BETN %) 45,34 4534 43,83 43 82
Ca (%) 1.23 1.0F 123 1,09
_Ptersedia (%) RIEE 0,35 0,55 0,55
Tabel 2. Susiman ransm avam broiler dengan kadar protein 2004
Bahan penvusun (%) RI R2 R3 Ré
Belail 36,54 36,54 3354 33,54
Jagung kuning 20,00 20,00 20,00 20,00
Tepung kodele 1847 18,47 19,46 1946
Lemak hewan 8,34 5,34 10,19 10,19
Tepung kanji - - . -
Poudery Meat Meal 10,00 10.00 10,00 10,00
CaHPOM (Biofost) 1.00 1,00 1,00 1,00
CaC03 0,78 0.43 0,71 0,37
Ligim 0,19 0,19 018 LEN B
Filler 468 503 492 526
Total 100,00 100,00 100,00 100,00
Nilai Gizi
ME (kcabkg) 338132 338132 3444 65 344 65
Proteim Kasar (%) 20,00 20,00 20,00 20,00
Lemak keasar (%) 1531 1531 17,85 17,84
BETN (%) 4594 4594 44,59 4459
Ca (%) 124 1,12 1,22 1,08
P tersedia (34) 0.55 0,55 .54 054
Keterangan |

R-I=pati: lemak =3 :1danCa:P=225:1
R-2=pati:lemak=3:1denCa :P=2:1
R-3=pati:lemak=25:1danCa: P=225"1
R4 =pati : lemak =25 1danCa:P=2:1
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Tabel 3. Nilai F pada perfakuan dan interaksinya terhadap variabel
dari penampilan ayam hroiler vang diamati

Sumber variasi Konsumsi Berat Konversi  Persentase Lemak
" pakan badan pakan karkas abdomen
Aras Protein (A) 1,28 6,15%* 0,26 0,36 6,04%*
Imbangan Pati Lemak (B) 0,65 0,23 2,01 1.08 4,73%*
imbangan CaP (C ) 0,94 0,64 0,09 2,80 1,50
Tipe lantai (D) 1,49 13,05 0,36 0,05
Interaksi;
AxB - 0,06 3,23 4,10 6,00% 0,75
AxC 0,55 0,11 0,01 0,09 0,38
AxD 0,03 1.85 0,19 1,31 2,63
BxC 0,05 0,02 0,61 1,25 1,66
BxD 0,14 0,05 2,19 0,03 0,04
CxD 001 0,31 I,10 012 1,79
AxBxC 0,16 0,22 2,89 011 1,72
AxBxD 0,19 0,62 1,11 0.31 1,50
AxCxD 1,25 0,04 0,72 1,28 0,71
BxCxD 0,08 0,04 0,05 0,15 0,72
AxBxCxD 0,49 280 047 1,47 0,15
Keterangan: * Berbeda nyata P=0,05

** Berbeda sangat nyata P<0,01
potong  ayam  broiler strain Hubbard jantan
sebesar  71%. Hal ini  disebabkan karena
komposisi pakan yang diberikan berbeda,

Persentase lemsk abdomen dipengaruhi
sangat nyata (P<0,01) oleh aras protein ransum
dan myata (P<0,05) oleh imbangan pati/ lemak
dalam ransum. Ayam broiler yang mendapat
ransum dengan kandungan protein lebih rendah
menghasilkan lemak abdomen 2,26% sementara
itu ayam yang diberi pakan dengan protein 22%
memberikan lemak 1,70%. Ayam broiler yang
mendapat ransum  dengan kandungan lemak
tinggi (patilemak = 2,5/1) menghasilkan lemak
abdomen lebih tinggi dibanding ayam broiler yang
mendapat ransum dengan kandungan lemak
rendah {patilemak = 3/1) (2,22 % vs 1,82%).
Peningkatan protein ransum akan menununkan
kandungan lemak abdomen seperti yang pernah
dilaporkan oleh Plavnik dan Hurwitz (1990).
Peningkatan jumiah lemak di dalam pakan
menmgglatkan melgbolic efficiency (Jensen ef al,
1970) meningkatkan pula heai increment dan
exra caloric effecs (Wiseman, 1985) sehingga
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pakan lebih efisien yang akibatnya energi yag
dihasilkan akan disimpan dalam bentuk lemak
abdomen.

Rata-rata kadar glukosa, kalsiom dan
fosfor darah yang diambil pada saat ayam umur 3
dan 7 minggu disajikan dalam Tabel 4. Terlihat
bahwa tidak ada perbedaan yang nyata pada
kadar glukosa darah yang divkur pada umur 3
dan 7 minggu  karena pengaruh keempal macam
perlakuan. Terdapat interaksi antara imbangan
lemak/pati dengan tipe lamtai (P<0,01} dan
imbangan Ca:P dengan tipe lantai (P<0,01) serta
interaksi seluruh perlakan (P<(,05) terhadap
kadar glukosa darah ayam broiler uwmur 3
minggu. Terdapat juga interaksl antara ams
protein ransum dengan tipe kandang (P<0,05)
dan semua perlakan terhadap glukosa darah ayam
umur 7 minggu. Kadar kalsium darah ayam
broiler yang diukur pada umur 3 minggu
diskur pada umur 7 minggy menunjukken
perbedaan sangat nyata (P<0,01) dan tipe lamai
terthadep kadar kalsiom darah Ayam vang

T T o e T R -
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Tabel 4. Nilai F dari semua perlakuan dan interaksinya terhadap kadar glukosa,
kalsium dan fosfor plasma darah ayam broiler umur 3 dan 7 minggu

Sumber variagi Gilukosa darah Kalsium Fosfor
Umnur (minggu) 3 K 3 i 3 7
Aras protein (A) 0,34 0,03 0,68 0,01 1,88 0,05
Imbangan pati-lemak (B) 0,01 0,35 0,93 0,01 0,13 588**
Imbangan Ca:P ( C) 0,07 0,27 3,00 022  730%* 0,25
Tipe lantai (D) 159 0,01 1,27 7,59%+ 2,23 0,91
Interaksi 0,59 037 0,75 013 0,63 0,05
AxB 0,41 0,64 244 3,704 2.43 1,41
AxC 0.07 6,41%% 0,43 8,17+ 0,09 2,64
AxD 1,08 0,50 0.01 2,59 2,63 1,71
BxC 8,12%+ 0,01 1,15 0,22 0,60 0,10
BxD B, 3q%x 0,05 010 0,78 0,45 1,96
CxD 0,59 0,02 0,04 0,13 0,07 0,56
AxBxC 1,04 2,12 0,01 0,46 0,34 2,66
AxBxD 0,12 1,62 1,63 0,13 2,69 0,33
BxCxD 0,84 2,90 0,03 0,33 0,77 0,05
AxBxCxD 501* 376" 0,49 Q.02 6,02+ .01

Keterangan: ** Berbedn sangat myata P<(.0]
* Berbeda nyata P<0),015

dipelihara pada lantai kawat memberikan kadar
Kalsium darah lebih besar (11,85%) dibanding
ayam yang dipelihara dalam lantai Liter yaitu
sebesar 10,18%. Terdapat interaks; antara aras
protein dan imbangan Ca/P dan aras protein
ransum dengan tipe lantai terhadap kandungan
kalsiwndarahn}wnbmilammn?’nﬁn,ggu.
Diduga ikatan calcium banding protein {CaBP)
berperan aktif dalam transport kalsium seperti
yang pernsh dilaporkan oleh Georgievskii ef al.,
{1982),

Pada umur 3 minggu kadar fosfor plasma
darah ayam -broiler yang TENEIm
dengan imbangan Ca/P sebesar 2.25/1 berbeda
nmmﬂ,ﬂﬁ}hﬁhbwdihmﬂhga}mm
mmdapatmdmgnniwbamm sebesar
21 yaity masing-masing 10,5 mg% dan 8,18 mg
. Sedangkan ketika diukur pada umur 7
minggy, kadar fosfor plasma darah avam broiler
yang mendspat ransum dengan imbangan
patiflemak sebesar 3/1 (8,84mg %) menunjulckan
perbedaan sangat nyata lebih kecil (P=0,01)

dibanding dengan ayam vang mendapat ransum
dengan imbangan patiflemak sebesar 2,5/1 (13,59
mg¥s). Terdapat interaksi yang nyata antara
kwupatnmwnpuiainmnwhdapkadarﬁ}sfm
plammdamha}mbmﬂeranminggu.'ﬁdak
terdapat perbedaan nyata aras protein dan tipe
lantai kandang terhadap fosfatemi plasma darah
pﬂdaayamum.;ﬂdan?mingg;u_

Tabel S terfihat bahwa kadar Ca, P
maupun abu tulang ayam broiler nyata dipenga-
ruhi cleh kandungan protein dalam ransum,
Ayam broiler yang mendapat ransum dengan
i mempunyal  tulang
ﬁﬂmhdmﬂg?mahulubihﬁlﬂ.jdim
dh&gaynrnymignwﬂqmmrmmdmgmlmdar
protein kasar 20%. Pakan yang mengadung
imbangan Ca/P (2.25:1) memberikan  kadar
imln'mnndmgsd)mum,?‘z%danbemmanym
(P<0,05) dengan imbangan 2:] sebesar 10,01%.
Hasgl i penelitian  Tri-Yuwanta
(1992) bahwa mineralisasi tibia ayam broiler yang
dibeiimhmmnmum,ﬁi% lebih baik diban-
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Tabel 5, Nilai F dari analisis variansi kadar Ca, P dan abu tulang
Sumber Variansi Kalsium Fosfor Abu
* Aras Protein (A) 18,74%= 4,20* 4,85*
Imbangan Pati:Lemak (B) 1,26 0,10 0,01
Imbangan Ca:P () 358" 0,01 1.77
Tipe Kandang (D)) a0 1,42 257
Interaksi;
AxB 0,83 337* 17
AxC (0,66 1.96 006l
AxD 0,04 1,62 1.20
BxC 0,01 091 0,20
BxD 0,01 0,62 0,62
CxD 0,24 0,63 0,03
AxBExC 091. 0,72 0,22
AxBxD 0,01 1.48 1,37
AxCxD 2,36 0,23 1,30
BxCxD 0,71 226 0,57
AxBxCxD 0,22 0,25 0,26
Keterangan' ** Berbeda sangat nyata P<0,01
* Berbeda nyata P<0,05
ding dengan 100/044 %, Avam vang di Kesimpulan
pelihara pada kandang litter (10,98) menghasilkan
Ca tulang oyata lebih tinggi (P=20,05) dibanding Peningkatan  protein  ransum  akan

dengan yang dipelihara padas lamtei kawat
(10,02%0). Imbangan patilemak dalam ransum
tidak mempengaruhi kadar Ca tulang ayam
broiler. Fosfor mulang dan kadar abu tulang tibia
nyata dipengarhi oleh aras protein ransum. Aras
protein ransum 22% memberikan kadar fosfor
tulang sebesar 6,33% dan abu tulang 34,23%,
sementara itu ransum dengan kandungan protein
20%% memberikan kadar fosfor tulang dan abu
tulang sebesar 558 dan 31,64%. Perbedaan
tersebut diduga karena perbedaan transport aktif
kalsium oleh calcum binding protein sehingga
deposisi mineral ke dalam tulang berbeda (Rabon
dan Roland, 1991). Terdapat interaksi antara aras
protein dan imbangan patilemak terhadap kadar
fosfor tulang. Tidak terdapat perbedaan yang
bermakna imbangan lemak/pati dan Ca:P serta
tipe kandang terhadap kendngan P dan abu
tulang.

Ll

meningkatkan berat badan tetapi menurunkan
lemak abdomen ayaml:nmﬂﬁuxmr'?mggu
Imbangan patilemak dari 3%:1% menjadi
2,5%:1%  meningkatkan  lemak  abdomen
Konversi pakan lebih kecil pada ayam yang
dipelihara pada kandang Fitter. Sementara itu
konsumsi pakan dan persentase karkas tidak
dipengaruhi oleh semua perlakuan. Penggunaan
kandang batersi dengan lantai  kawat
meningkatkan kalsium plasma darsh, mmbangan
Ca/P dan patilemak yang lebih luas (2,5%:1%
dan 3%:1%) meningkatkan kadar fosfor plaima
darsh lebih tinggl dibanding dengan mmbangan
kecll (2%:1% dan 2,5%:1%). Kadar ghkosa
darah tidak dipengaruhi oleh perlakuan Kadar
abu tulang, fosfor dan khusyerya kalsmm tulang
tibia sangat nyata dipengaruhi oleh kadar protein
ransum, imbangan CaP dan tipe kandang
pemeliharaan,
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